
BUPATI SAMBAS

PERATURAN BI'PATI SAMBAS

NOMOR 24 TATIUN 2018

TENTANG

STI\OKTUR ORGAITISASI DAN TATA KER.,A PERUSAIIAAN DAERAII
AIR MINUM TIRTA MUARE ULAKAN I(ABUPATEN SAMBAS

DENGAN RAHMAT TI'HAN YANG MATIA ESA

Menimbang:

BUPATI SAIEBAS,

bahwa untuk melaksanakan Pasal 36 Peratrrran Daerah
Kabupaten Sambas Nomor 7 Tahun 2OtO tentang Perusahaan
Daerah Air Minum (PDAM) Tirta Muare Ulakan Kabupaten
Sambas, perlu menetapkal Peraturan Bupati tentang Struktur
Organisasi dan Tata Keda Perusahaan Daerah Air Minum Tirta
Muare Ulakan Kabupaten Sambas;

1. Undang-Undang Nomor 27 Tahr:r: 1959 tentang Penetapan
Undang-Undang Darrrrat Nomor 3 Tahun 1953 tentang
Pembentukan Daerah Tingkat II di Kalimantan (Lembaran
Negara Republik Indonesia 1953 Nomor 9, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 352) sebagai
Undang-undang (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1959 Nomor 72, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia 1820) ;

2. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1962 tentang Perusatraan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun L962
Nomor 10, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 2387l,;

3. Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2OO4 tentang Surnber Daya
Air (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2OO4
Nomor 32, Tatrbahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor a3771;

4. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2Ol4 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2Ot4 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah diubah
beberapa kali terakhir dengan Undang-undang Nomor 9
Tahun 2Ol5 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-undang
Nomor 23 Tatrun 2OL4 tentang Pemerintahan Daerah
(kmbaran Negara Republik Indonesia Tahun 2OLS Nomor
58, Tambatran Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
s67e);

Mengingat :



Peraturan Pemerintah Nomor ll2 Tahun 2Ol5 tentang
Sistem Penyediaan Air Minum (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2Ol5 Nomor 345, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5802);

Peraturan Pemerintah Nomor 54 Tahun 2017 tentang Badan
Usaha Milik Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2Ol7 Nomor 305, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6173);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 2 Tahun 2OOZ

tentang Organ dan Kepegawaian Perusahaan Daerah Air
Minum;

Keputusan Menteri Negara Otonomi Daerah Nomor 8 Tahun
2OOO tentang Pedoman Akuntansi Perusahaan Daerah Air
Minum;

Peraturan Daerah Kabupaten Sambas Nomor 7 Tahun 2OlO
tentang Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta Muare
Ulakan Kabupaten Sambas (L,embaran Daerah Kabupaten
Sambas Tahun 2OIl Nomor 4) sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Daerah Kabupaten Sambas Nomor 14
Tahun 2015 tentang Perubahan atas Peraturan Daerah
Nomor 7 tahun 2OlO tentang Perusahaan Daerah Air Minum
(PDAM) Tirta Muare Ulakan Kabupaten Sambas (Lembaran
Daerah Kabupaten Sambas Tahun 2OI5 Nomor 16),
Tambahan lembaran Daerah Kabupaten Sambas Nomor 22);

MEMUTUSKAN:

Menetapkan : PERATURAN BUPATI SAMBAS TENTANG STRUKTUR
ORGANISASI DAN TATA KEzuA PERUSAIIAAN DAERATI
AIR MINUM I(ABUPATEN SAMBAS.

BAB I

KETENTUAI| TIffiUM

Pasal 1

Dalam Peraturan ini yang dimaksud dengan :

1. Daerah adalah Kabupaten Sambas.
Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Kabupaten Sambas.
Bupati adalah Bupati Sambas.
Perusahaan Daerah Air Minum yang selanjutnya disingkat PDAM adalah
Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Muare Ulakan Kabupaten Sambas.
Dewan Pengawas adalah Dewan Pengawas Perusahaan Daerah Air Minum
Kabupaten Sambas.

6. Direktur adalah Direktur Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Muare
Ulakan.
Cabang adalah Cabang Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Sambas.
Unit addah Unit Pelayanan Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten
Sambas.

5.

6.

7.

8.

9.

2.
3.
4.

5.

7.
8.



g. Organisasi adalah kumpulan orang dalam pembagian kerja yang jelas dan
formal yang mempunyai unsur-unsur, bidang tugas serta hubungan hirarki
antara satu dengan yang lainnya dan berkerjasama untuk mencapai tujuan
bersama.

LO. Tata Kerja adalah ketentuan tertulis tentang pembagian tugas, kewajiban
dan tanggungiawab serta pengaturan kerjasama dari masing-masing
jabatan dalam suatu organisasi dengan maksud unhrk melaksanakan
tugas pokok.

l l. Tugas pokok adalah kegiatan yang dilakukan sebagai landasan untuk
mencapai sasaran serta ttrjuan organisasi.

12. Fungsi adalah rangkaian kegiatan dan usaha yarlg satu sama lain
mempunyai hubungan erat untuk menyelenggarakan tugas-tugas pokok.

BAB II
KEDUDUKAII, TUGAS POKOK DAN FUNGSI

Pasal 2

(1) PDAM sebagai salah Badan Usaha Milik Daerah adalah suatu alat
kelengkapan otonomi daerah.

(2) PDAM diselenggarakan atas dasar asas ekonomi Penrsahaan dalam
kesatuan sistim pembinaan ekonomi Indonesia yang berdasarkan Pancasila
yang menjamin kelangsungan demokrasi ekonomi dan berfungsi sebagai
alat untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

(3) PDAM dipimpin oleh seorang Direktur dibawah pengawasan Dewan
Pengawas.

Pasal 3

T\rgas Pokok PDAM adalah menyelenggarakan pengelolaan air minum untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat ya:rLg mencakup aspek sosial,
kesehatan dan pelaya.nan umum.

Pasal 4

Dalam melaksanakan tugas pokolcrya, PDAM melakukan fungsi-fungsi
sebagai berikut :

a. pelayanan umum/Jasa;
b. menyelenggarakan kemanfaatan umum; dan
c. memupuk pendapatan.

BAB III

ORGANISASI

Pasal 5

Struktur organisasi PDAM terdiri dari :

a. Dewan Pengawas;
b. Direksi;
c. Satuan Pengawas Intern; dan
d. Unsur-unsur staf.



Pesal 6

Bagan Strukhrr Organisasi dan Tata Kerja PDAM sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 5 tercantum dalam I"ampiran Peraturart ini dan merupakan
bagran tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Pasal 7

Dewan Pengawas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 hurf a mempunyai
tugas:

a. memberikan pendapat dan saran kepada Kepala Daerah mengenai
rancangan rencana keda dan anggaran perusahaan serta perubahannya,
dan laporan lainnya dari Direksi;

b. mengawasi pelaksanaan rencana kerja dan anggaran Perusahaan serta
menyampaikan hasil penilaiannya kepada Bupati dengan tembusan kepada
Direksi;

c. mengikuti perkembangan kegiatan dan dalam hal pemsahaan
menunjukkan gejala kemunduran, segera melaporkannya kepada Bupati
dengan disertai saran mengenai langkah perbaikan yar:g hanrs ditempuh;

d. memberikan pendapat dan saran kepada Bupati dengan tembusan kepada
Direksi mengenai setiap masalah lainnya yang dianggap penting bagt
pengelolaan perusahaan.

e. memberikan laporan kepada Bupati secara berkala (Triwulan dan Tahunari)
serta pada setiap waktu yang diperlukan mengenai perkembangan
Perusahaan Daerah dan hasil pelaksanaan tugas Dewan Pengawas; dan

f. melakukan hrgas pengawasan lain yang ditetapkan oleh Bupati.

Pasat 8

Direksi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 huruf b terdiri dari 1 (satu)
Direktur yang membawahi 2 (dua) Kepala Bagian yaitu :

a. Bagian Administrasi Umum dan Keuangan; dan
b. Bagian Telslik.

Pasal 9

Direksi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 humf b mempunyai tugas:

a. men5rusun perencErnaan, melakukan koordinasi dan pengawasan seluruh
kegiatan operasional PDAM;

b. membina pegawai;
c. mengurus dan mengelola kekayaan PDAM;
d. menyelenggarakan Administrasi Umum dan Keuangan;
e. menJrusun rencana strategis bisnis 5 (lima) tahunan (bussfnes plan/

arporate plan) yang disahkan oleh Bupati melalui usul Dewan Pengawas;
f. menJrusun dan menyampaikan rencana bisnis dan anggaran tahunan

PDAM yang merupakan penjabaran tahunan dari Rencana Strategis Bisnis
/Bnssines Plan/ Corporate Plan) kepada Bupati melalui Dewan Pengawas;
dan

g. menJrusun dan menyampaikan laporan seluruh kegiatan PDAM.



Pasat 10

(1) Satuan Pengawas Intern sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 huruf c
mempunyai tugas :

a. memimpin pengawasan, penilaian, pemeriksaan, pelaksanaan
manajeman keuangan yang meliputi penerimaan, penyimpanan dan
pengeluaran untuk dicocokkan dengan bukti yang tersedia;

b. memimpin pengawasan, penilaian, pemeriksaaan atas birokrasi dan
ketaatan peraturan perundang-undangan;

c. memimpin pengawasan, penilaian, pemeriksaan atas sistem dan kinerja
operasional perusahaan dibidang umum, keuangan dan tehnik; dan

d. membuat laporan tertulis dan saran pemecahan masalah yang
ditemukan.

(2) Sahran Pengawas Intern terdiri dari 1 (satu) Kepala Satuan Pengawas
Intern yang membawahi 2 (dua) Sattran Pengawas Intern yaitu a. Satuan
Pengawasan Intern di bidang umum; daurt b. Satuan Pengawas Intern di
bidang tehnik.

(3) Dalam menjalankan tugasnya, Kepala Satuan Pengawas Intern
bertanggung jawab kepada Direktur.

Pasal 11

(1) Bagian Administrasi Umum dan Keuangan sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 8 huruf a mempunyai tugas :

a. mengendalikan kegiatan-kegiatan di bidang Administrasi Umum dan
Keuangan;

b. mengatur program pendapatan dan pengeluaran biaya dengan mengacu
kepada prinsip-prinsip ekonomi perusahaan;

c. melaksanakan tertib dan disiplin anggaran;
d. mengendalikan dan merencanakan peningkatan sumber daya manusia

serta pemberdayaannya untuk kemajuan perrrsahaan;
e. merencanakan dan melaksanakan analisis jabatan,promosi dan mutasi;

dan
f. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan.

(2).Baian Administrasi Umum dan Keuangan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) dipimpin oleh seseorang Kepala Bagian dan dalam menjalankan
tugasnya bertanggung jawab kepada Direktur.

Pasat 12

Bagran Administrasi Umum dan Keuangan sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 11 terdiri dari :

a. Seksi Keuangan dan Penagrhan;
b. Seksi Pembukuan dan Anggaran; dan
c. Seksi Umum dan Kepegawaian.

Pasal 13

(1) Seksi Keuangan dan Penagihan sebagaimana dimaksud dalam Pasal L2
huruf a mempunyai tugas :

a. menerima setoran uang tanggungan air dan penerimaan lainnya;
b. mencatat segala penerimaan dan pengeluaran perusahaan;



c. membuat laporan harian kas yang disampaikan kepada Kepala Bagran
Administrasi Umum dan Keuangan;

d. melakgkan pembayaran atas biaya-biaya untuk kepentingan Perusahaan
yang dikeluarkurn sesuai perintah Kepala Bagian Administrasi Umum
dan Keuangan;

e. melaksanakan penagihan rekening air pada pelanggan.;
f. menerima setoran rekening non air yang meliputi biaya-biaya

pemasangan sambungcun pelanggan, biaya administrasi dan lain-lain;
g. menyusun daftar laporan yang berhubungan dengan penagihan rekening

air dan non air;
h. menyiapkan data-data admirristrasi penagihan rekening air melalui loket-

loket Perusahaan Daerah Air Minum, Bank, Koperasi dan lain-lain;
i. membuat/ menyusun perhitungan rekening langganan air;
j. membuat/ menyusun rekening-rekening penagihan;
k. membuat/ menyusun daftar-daftar yang berhubungan dengan rekening-

rekening penagihan; dan
I. melaksalakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh atasan;

(2). Seksi Keuangan dan Penagihan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

dipimpin oleh seorang kepala Seksi dan dalam menjalankan tugasnya
bertatrggung jawab kepada kepala Bagian Administrasi Umum dan
Keuangan.

Pasal 14

(1) Seksi Pembukuan dan Anggaran sebagaimana dimaksud dalam Pasal 12

huruf b mempunyai tugas :

a. menJrusun dan menyiapkan Anggaraan Pendapatan dan Belanja
Perusatraan;

b. menyusun dan menyelesaikan segala macam urusa.n keuangan dan
urusan lainnya y{Lg berhubungan dengan Bank, Pajak dan Asuransi;

c. mengadakan penelitian/ perhittrngan realisasi anggatarl;
d. mencatat/ membukukan segala transaksi keuangan berupa penerimaarl

dan pengeluaran;
e. membuat laporan keuangan secara berkala baik bulanan, triwulan dan

tahunan sesuai keperluan;
f. menyu.sun Neraca dan I'aba Rugr Perusahaan; dan
g. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan.

(2). Seksi Pembukuan dan Anggaran sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

dipimpin oleh seorang kepala Seksi dan dalam menjalankan tugasnya
bertanggung jawab kepada Kepala Bagian Administrasi Umum dan
Keuangan.

Pasal 15

(1) Seksi Umum dan Kepegawaian sebagaimana dimaksud dalam Pasal t2
huruf c mempunyai tugas :

a. melaksanakan administrasi perkantoran;
b. mengurus dan mengendalikan kegiatan pembelian barang, keperluan

perusahaan, termasuk bahan kimia, peralatan mesin, perpipaan serta
alat tulis kantor;

c. menjaga dan memelihara semua asset milik penrsahaan;
d. menjaga dan memelihara keamanan dan kebersihan kantor;
e. melaksanakan penataan dan penyimpanan barang-barang di gudang;
f. melaksanakan administrasi kepegawaian;
g. mengums kesejahteraan pegawai;



h. mengurus pendidikan dan latihan serta biaya perjalanan dinas pegawai;
dan

i. melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh atasan.
(2) Seksi umum dan kepegawaian sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

dipimpin oleh seorang kepala Seksi dan dalam menjalankan tugasnya
bertanggung jawab kepada Kepala Bagran Administrasi Umum dart
Keuangan.

Pasat 16

(1) Bagian Teknik sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 huruf b mempunyai
tugas :

a. mengendalikan kegiatan-kegiatan di bidang telodk yang meliputi,
transmisi dan distribusi, pelayanan, produksi dan laboratorium,
pemeliharaan serta perencana dan konstruksi;

b. menyusun program peningkatan kualitas dan kuantitas produksi serta
pemanfaatan sumber daya air;

c. men5rusun dan merencanakan perluasan jaringan, pemakaian pipa dan
accessories, bahan kimia, yang disesuaikan dengan kapasitas produksi;

d. mengawasi pelaksanaan penyambungan pipa transmisi, distribusi
maupun pipa pelanggan serta bangunan air lainnya;

e. menghimpun dan mengelola data teknik yang masuk dari cabang dan
unit; dan

f. melaksanakan tugas yang diberikan oleh atasan.
(21 Bagtan teloeik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dipimpin oleh Kepala

Bagran Teknik dan dalam menjalankan tugasnya bertanggung jawab
kepada Direkhrr.

Pasal 17

Bagran Teknik sebagaimana dimaksud dalam Pasal 16 terdiri dari :

a. Seksi Transmisi/ Distribusi dan Pelayanan;
b. Seksi Produksi dan L,aboratorium;
c. Seksi Perencana dan Konstruksi; dan
d. Seksi Pencatat Meter Air.

Pesal 18

(1) Seksi Transmisi/Distribusi dan Pelayanan sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 17 huruf a mempunyai tugas :

a- mengatur dan melaksanakan kegiatan pemerataan distribusi air;
b. menyusun pola jaringan pipa baik jaringan transmisi maupun distribusi;
c. mengupayakan/mengawasi kelancaran aliran air dari pipa;
d. memperbaiki kebocoran pipa transmisi dan distribusi serta tanggap

terhadap gangguan yang ditemui dilapangan;
e. memberikan saran tindak kepada atasan terhadap kendala gangguan

yang terjadi dilapangan apabila hal tersebut belum mampu diatasi dan
memerlukan penanganan yang serius;

f. melaksanakan fungsi pelayanan pelanggan, dan pengelolaan data
pelanggan;

g. melaksanakan fungsi pelayanan penyambung€rn pelanggan baru, serta
pengelolaan air melalui kendaraan tangki;



h. melayani permohonan pemasangan sambungan baru;
i. menyelesaikan Administrasi pemas€rngan sambungan barl;
j. menerima pengaduan dari pelanggan atas pelayanan yarlg diberikan

berupa kemacetan ataupun kerrrsakan dll untuk diteruskan kepada
seksi yang berhubungan;

k. melaksanakan pemasangan penyambungan pipa distribusi maupun pipa

persil kepada para pelanggan;
l. melakukan perbaikan-perbaikan atas kemacetan saluran air pelanggan;

m.men5rusun rencana keperluan material untuk peralatan mesin-mesin
produksi serta sarana dan prasa-rana yang berhubungan dengan

penyediaan air minum;
n. mengetes, meneliti dan menilai peralatan tehnik sesuai dengan

kebutuhan perusahaan;
o. melaksanakan dan mengawasi kegiatan perbaikan pemeliharaan

perawatan seluruh sarana dan prasarana penyediaan air
minum.Melaksanakan pembuatan alat-alat dan bahan subsitusi untuk
keperluan pemeliharaan; dan

p. melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh atasan.
(2). Seksi Transmisi/Distribusi dan pelayanan sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) dipimpin oleh seorang Kepala Seksi dan dalam melaksanakan
tugasnya bertanggung jawab kepada Kepala Bagran Teknik.

Pesal 19

(1) Seksi Produksi dan Laboratorium sebagaimana dimaksud dalam Pasal 17

huruf b mempunyai tugas :

a. melaksanakan kegiatan pengolahan air;
b. merencanakan dan mengatur pemakaian bahan kimia sesuai kondisi air

dengan kadaryang dibenarkan;
c. menjaga sumber air dari pencemaran;
d. mengendalikan sistem keamanan serta kelancaran operasional mesin

pompa dan dat-alat lain yang berhubungan dengan produksi air;
e. melaksanakan kegiatan penelitian di bidang kesehatan air minum;
f. melaksanakan kegiatan laboratorium yang meliputi uji kesehatan,

pemakaian bahan kimia, dan lain-lain;
g. menyusun rencana persediaan bahan kimia untuk menjamin kualitas

produksi air;
h. mengawasi proses pengolahan air baik kualitas maupun hygiene; dan
i. melaksanakan tugas-flrgas lain yang diberikan oleh atasan.

(2) Seksi produksi dan laboratorium sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

dipimpin oleh seorang Kepala Seksi dan dalam melaksanakan tugasnya
bertanggung jawab kepada Kepala Bagian Teknik.

Pesat 2()

(1) Seksi Perencana dan Konstrrksi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 17
huruf c mempunyai ttrgas :

a. merencanakan perluasan jaringan dan pemasangan sambungan
langganan baru;

b. melaksanakan Suruey dan study kelayakan terhadap perrnohonan calon
pelanggan baru serta menyiapkan data-data yang diperlukan;



c. men5rusun rencana peralatan, anggaran biaya dan kelengkapan
administrasi lainnya;

d. melakukan pendatmn jaringan, jumlah penduduk, cakupart pelayanan,

kapasitas terpasang dll sebagai dasar unhrk menyusun program jangka
pendek, menengah maupun jangka panjang;

e. mengkoordinir dan mengawasi semua kegiatan konstruksi dan
pelaksanaan proyek dilapangan;

f. mengawasi jalan pelaksanaan konstruksi atau pelaksanaan berbagai
proyek yang ditangani oleh perusahaan sendiri berdasarkan rencana dan
jadwal yang ditetapkan;

g. melakukan pengawasan dan penilaian terhadap pelaksanaan pekerjaan
yang diserahkan kepada pemborong berdasarkan jadwal, ketentuan dan
syarat-syarat didalam kontrak kerja;

h. melakukan pemeriksaan terhadap pelaksanaan pembangunan dari
proyek berdasarkan gambar bestek, dan ketentual mengenai pemakaian
maupun jenis bahan ataupun perlengkapan dan peralatan yang
dipergunakan;

i. melakukan pengawasan atas anggaran yang dibuat atas jumlah
pengeluaran biaya yang sebenarnya;

j. melaporkan bila mana terjadi penyimpangan dari rencana yang
ditetapkan atau kesulitan teknis dalam pelaksanaan proyek,

mengusulkan tindakan yarrg perlu diambil;
k. mengadakan kerja sama dengan seksi-seksi lain dalam hal terdapatnya

penyimpangan dari norrna-norma teknis dan mengawasi pelaksanaan
perbaikannya.; dan

1. melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh atasan.
(2) Seksi Perencama dan Konstruksi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

dipimpin oleh seorang Kepala Seksi dan dalam melaksanakan tugasnya
bertanggung jawab kepada Kepala Bagian Teknik.

Pasal 21

(1) Seksi Pencatat Meter Air sebagaimana dimaksud dalam Pasal 17 huruf d
mempunyai tugas :

a. melaksanakan fungsi pelayanan pelanggan, dan pengelolaan data
pelanggan;

b. melaksanakan fungsi pengawasan meter air serta pengelolaan air melalui
kendaraan tangki;

c. melaktrkan penertiban meter air pelanggan dan penggunaan air secara
wajar;

d. menerima pengaduan dari pelanggan atas pelayanan yang diberikan
bempa kemacetan, kerusakan, ataupun pengaduan mengenai hasil
pencatatan meter;

e. melakukan pencatatan pemakaian air;
f. menyelengarakan dan mengawasi seluruh pekerjaan pencatatan meter

dan perhitungan kubikasi pemakaian air;
g. menyelenggarakan penyusunan jadwal dan rencana kerja pencatat meter

perwilayah dengan tidak mengganggu jadwal ytrry ditetapkan;
h. melakukan analisa dan mencari penyebab terjadinya penurunan dan

kenaikan pemakaian air oleh pelanggan;



i. menyelenggarakan pengecekan terhadap hasil catatan pencatat meter

yang dilakukan oleh petugas pencatat meter;
j. koordinasi dan mengatasi pencatatan meter arr pelanggan yang tidak

benar;
k. men5rusun penyelesaian administrasi yang berhubungan dengan

pencatatan pemakaian air;
l. men5rusun, membuat laporan tentang pencatatan pemakaian air dan

lain-lain yang berhubungan dengan pemakaian air;
m.melaksanakan pemasangarL I perbaikan, penggantian, penyegelan dan

pencabutan meter air;
n. menyimpan, memelihara dan memperbaiki penyegelan dan pencabutan

meter air; dan
o. melaksanakan hrgas-tugas lain yarrg diberikan oleh atasan.

(2) Seksi Pencatat Meter Air sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dipimpin
oleh seorang Kepala Seksi dan dalam melaksanakan tugasnya bertanggung
jawab kepada Kepala Bagtan Teknik.

BAB IV

CABAITG PERUSAHAAN

Pase,l22

(1). Untuk membantu Direktur dalam penyelenggaraan Perusatraan diadakan
Cabang Perusahaan yang pembenttrkannya mendapat persetujuan Bupati.

(2). Cabang Perusatraan dipimpin oleh Seorang Kepala Cabang yang
berkedudukan sama dengan Kepala Bagian dan dalam menjalankan
tugasnya dibantu beberapa staf.

Pasaf 23

Cabang Perusahaan terdiri dari :

a. PDAM Cabang Tebas; dan
b. PDAM Cabang Pemangkat.

Pa.sal24

Setiap Cabang Perrrsahaan mempunyai perangkat terdiri dari :

a. Kepala Cabang;
b. Seksi Keuangan dan Pembukuan; dart
c. Seksi Teknik dan Pelayanan.

Pasal 25

(1) Kepala Cabang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 24 huruf a mempunyai
tugas :

a. merencanakan dan menetapkan program kerja Cabang PDAM untuk
diteruskan kepada Direkhrr untuk mendapatkan persetujuan;

b. memimpin dan mengendalikan seluruh kegiatan cabang PDAM.
c. mengkoordinasikan kegiatan seksi-seksi cabang Perusahaan Daerah Air

Minum, dan
d. melaksanakan tugas yang diberikan oleh atasan.



(2) Cabang PDAM dipimpin oleh seorang Kepala Cabang dan dalam
menjalankan tugasnya bertanggung jawab kepada Direktur.

Pasal 26

(1) Seksi Keuangan dan Pembukuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 24
huruf b mempunyai tugas :

a. melakukan kegiatan administrasi perkantoran;
b. mengurus, mengatur, memelihara perlengkapan kantor dan lain-lain;
c. mengedakan administrasi kepegawaian;
d. melaksanakan pembelian, penyimpanan barang-barang keperluan

Perusahaan;
e. menerima setoran uang langganan air dan penerimaan;
f. mencatat, membukukan segala transaksi keuangan yang terjadi serta

men5rusun daftar yang berhubungan dengan transaksi tersebut baik
penerimaan maupun pengeluaran;

g. membuat laporan keuangan;
h. meneliti hutang piutang tunggakan rekening air serta mengambil

tindakan sanksi; dan
i. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan.

(2) Seksi Keuangan dan Pembukr.ran sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

dipimpin oleh seorarrg Kepala Seksi dan dalam menjalankan hrgasnya
bertanggung jawab kepada Kepala Cabang.

Paaal2T

(1) Seksi Teknik dan Pelayanan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 24 huruf
c mempunyai tugas :

a. melaksanakan Penyaringan penjernihan air;
b. melaksanakan penelitian di bidang kesehatan air;
c. mengusahakan, mengawaasi kelancaran air dari pipa distribusi kepada

para pelanggan;
d. memasang dan memelihara pipa transmisi dan distribusi termasuk alat-

alat pengatur air, dan lain-lain;
e. men5rusun, merenca.nakan pola jaringan penyaluran atr I penyambungan

pipa dan bangunan air lainnya;
f. melayani permohonan pemasangan sambungan langganan baru;
g. menyelesaikan administrasi sambungan langganan baru;
h. menerima pengaduan dari pelanggan atas pelayanan yang diberikan

berupa kemacetan ataupun kerusakan, dan lain-lain unhrk diterrrskan
kepada seksi-seksi yang berhubungan;

i. melakukan pencatatan pemakaian air;
j. men5rusun, menyelesaikan administrasi yang berhubungan dengan

pencatatan pemakaian air;
k. menyusun, membuat laporan tentang pencatatan pemakaian air, dan

lain-lain yang berhubungan dengan pemalaian air;
1. melaksanakan pengawasan terhadap pelaksanaan penyambungan pipa

dan bangunan air lainnya; dan
m.melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan.

(1) Seksi Teknik dan Pelayanan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dipimpin
oleh seorang Kepala dan dalam menjalankan tugasnya bertanggung jawab
kepada Kepala Cabang.



BAB V

IINIT PEI"AYAI|AN

Pasal 28

(1) Dengan persetujuan Direktur, Kepala Cabang dapat membentuk Unit
Pelayanan yarrymelayani di desa.

(2) Wewenang, tugas dan tanggung jawab unit diatur Kepala Cabang dengart
Persetujuan Direktur.

(3) Susunan Organisasi Unit Pelayanan terdiri dari Kepala Unit, Pelaksana
Keuangan dan Pembukuran, Pelaksanaan Teknik dan Pelayanan.

(a) Unit Pelayanan dipimpin oleh Kepala Unit yang berkedudukan sama
dengan Kepala Seksi dan dalam menjalankan tugas/ kewajibannya
bertanggung jawab kepada Kepala Cabang-

Pasal 29

Unit Pelayanan terdiri dari :

a. Unit Pelayanan Sekura Kantor Rrsat Sambas;
b. Unit Pelayanan Aruk kantor Pusat Sambas;
c. Unit Pelayanan Selakau Cabang Pemangkat;
d. Unit Pelayanan Semparuk Cabang Tebas;
e. Unit Pelayanan Sebawi Cabang Tebas.

BAB VI

TATA KTR.IA

Pasat 30

(1) Untuk menjamin ketentuan pelaksanaan dan kegiatan dalam
melaksanakan tugasnya, maka setiap pegawai unit organisasi wajib
melaksanakan dan memelihara hubungan konsultasi dan koordinasi serta
kerjasama baik vertical maupun horizontal secara erat dan serasi tanpa
mengabaikan tata tertib administrasi dan disiplin kerja.

(2) Pada waktu tertentu dan apabila dipandang perlu, Direktur mengadakan
rapat atau pertemuan dengan para Kepala Bagian, Bagian Cabang dan
Kepala Unit, Kepala Seksi serta staf lainnya untuk membahas secara
menyeluruh penyelenggaraan tugas-tugas perrrsahaan.

BAB VN

KETEI|TUAIY PERALIIIAIT

Pasal 31

Dengan berlakunya Peraturan Bupati ini, maka :

a. Direksi Perusahaan Daerah Air Minum yang ada adalah Direksi Perusahaan
Daeratr menumt Peraturan ini; dan

b. Perangkat Perusahaan Daerah Air Minum yang ada pada saat berlakunya
Peratrrran ini tetap menjalankan ttrgasnya kecuali ditetapkan lain
berdasarkan Peraturan ini.



BAB VIII

PEITUTUP

Pasal 32

pada saat Peraturan ini berlaku, maka Keputusan Bupati Sambas Nomor 349

Tahun 2OO8 tentang Struktur Organisasi dan Tata Kerja Perusahaan Daerah

Air Minum Kabupaten Sambas dicabut dan dinyatakan tidak berlaku.

Paeal 33

Peraturan ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan'
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan
Dierah inidengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Sambas.

Ditetapkan di Sambas
pada tanggal 3O April 2Ol8

BUPATI SAMBAS,

TTD

ATBAH ROMIN SUHAILI

Diundangkan di Sambas
pada tanggal 30 April 2Ol8

SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN SAMBAS,

BERITA DAERAH KABUPATEN SAMBAS TAHUN 2018 NOMOR24

URAY TAJUDIN
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